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ABSTRACT  

 The obligation to learn the fiqh of prayer is not only carried out by a 

male who has reached puberty but should be learned from an early 

age at the age of children. The fact that is often found, is that in 

carrying out prayers, children of elementary school age and even 

middle school age still do not understand the fiqh of prayer. The 

purpose of this study was to find out the concepts and types of 

learning strategies, learning strategies for practicing fiqh for 

elementary school-aged children and knowing the problems of 

learning prayer fiqh for elementary school-aged children at TPA 

Darus Sakinah Sangatta Utara. The method used in this research is 

the descriptive qualitative method, and data analysis uses Miles & 

Huberman data analysis. The results showed that there were many 

kinds of learning strategies, namely: lecture strategies, discussions, 

demonstrations, simulations, field experiences, mind mapping, and 

drama. There are also expository learning strategies, inquiry, 

problem-based, cooperative, affective, contextual, and thinking skills. 

The learning strategy for fiqh prayer at TPA Darus Sakinah uses 

tikrār strategies, demonstrations, and field experiences. The problems 

are the learning facilities and infrastructure that are less supportive, 

the age and class level of the students are different, the arrival of the 

students is not the same, the students are over capacity, and the lack 

of teachers 

 

ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Strategi Pembelajaran, 

Fiqih Shalat, 

Usia Anak Sekolah Dasar 

Kewajiban untuk belajar fiqih shalat tidak hanya dilakukan oleh 

seorang laki-laki yang sudah baligh, namun seyogyanya dipelajari 

sejak dini pada usia anak-anak. Kenyataan yang sering dijumpai, 

bahwa dalam pelaksanaan shalat anak-anak usia sekolah dasar 

bahkan usia sekolah menengah masih belum memahami fiqih shalat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan macam-

macam strategi pembelajaran, strategi pembelajaran fiqih shalat pada 

anak usia sekolah dasar, dan mengetahui problem pembelajaran fiqih 

shalat pada anak usia sekolah dasar di TPA Darus Sakinah Sangatta 

Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif, dan analisis datanya menggunakan analisis data 

Miles & Huberman. Penelitian ini dilaksanakan di TPA Masjid Darus 

Sakinah Jln. Assa’diyah, Sangatta, Kutai Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran banyak macamnya, yaitu: 

strategi ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi, pengalaman 
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lapangan, mind mapping, dan drama. Terdapat pula strategi 

pembelajaran ekspositori, inkuiri, berbasis masalah, kooperatif, 

afektif, kontekstual, dan kemampuan berpikir. Adapun strategi 

pembelajaran fiqih shalat di TPA Darus Sakinah menggunakan 

strategi tikrār, demonstrasi, dan pengalaman lapangan. Adapun 

problemnya adalah sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang 

mendukung, usia dan tingkatan kelas santri yang berbeda, 

kedatangan santri yang tidak bersamaan, santri yang melebihi 

kapasitas, dan kurangnya guru. 
. 

Copyright and License: 

Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work simultaneously 

licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License that allows others to share the 

work with an acknowledgment of the work's authorship and initial publication in this journal. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Shalat merupakan salah satu media seorang hamba untuk berkomunikasi dengan tuhannya 

(Marwah, 2021). Selain sebagai sarana komunikasi seorang hamba dengan tuhannya, shalat juga 

dapat mendatangkan ketenangan batin bagi pelaksananya (Ulum, 2023). Pelaksanaan shalat tidak 

bisa dilakukan sembarangan karena pada hakikatnya shalat mempunyai rukun dan syarat yang telah 

ditentukan. Tata cara, rukun dan syarat tersebut biasa dikenal dengan istilah fiqih shalat. Fiqih 

shalat tentu mempunyai banyak hal yang perlu untuk diketahui, dan salah satu cara untuk 

mengetahuinya adalah dengan belajar.  

Belajar fiqih shalat tidak hanya dilakukan di pondok pesantren, atau di sekolah-sekolah saja, 

namun belajar fiqih shalat bisa dilakukan di berbagai majelis-majelis ilmu. Belajar fiqih bisa 

dilakukan di sekolah formal maupun non formal. Di sekolah formal yang mempunyai latar 

belakang sekolah umum misalnya, maka pelajaran fiqih akan masuk pada mater-materi yang 

terdapat di mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). Berikutnya, jika sekolah-sekolah yang 

mempunyai latar belakang Islam seperti sekolah Islam, Madrasah, dan pondok pesantren, maka 

fiqih shalat merupakan materi yang terdapat di dalam mata pelajaran Fiqih secara mandiri. 

Sementara di lembaga pendidikan non formal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), maka 

pelajaran fiqih shalat diajarkan di sela-sela pembelajaran al-Qur’an. Atau memiliki jadwal satu hari 

khusus untuk belajar fiqih shalat berikut dengan bacaan-bacaan shalat. 

Pembelajaran fiqih shalat tentu mempunyai strategi-strategi khusus dalam proses 

pembelajarannya. Strategi pembelajaran fiqih di sekolah formal tentu akan sedikit berbeda dengan 

sekolah non formal. Begitu juga dengan strategi pembelajaran fiqih kepada anak-anak, remaja, 

dewasa, bahkan orang tua tentu akan berbeda. Umumnya strategi pembelajaran banyak macamnya, 

ada strategi ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi, pengalaman lapangan, Mind Mapping, dan 

drama (Nadhir et al., 2024). Seorang guru di sekolah akan menyesuaikan strategi mengajarnya 

dengan materi yang diajarkannya. Seorang guru TPA akan menyesuaikan strateginya 

menyesuaikan materi dan santrinya. Begitu juga dengan seorang ustadz akan menggunakan strategi 

yang berbeda ketika membimbing jama’ahnya berkaitan dengan materi dan kondisi jama’ahnya. 

Kewajiban untuk belajar fiqih shalat tidak hanya dilakukan oleh seorang laki-laki yang sudah 

baligh, namun seyogyanya dipelajari sejak dini pada usia anak-anak. Kenyataan yang sering 

dijumpai, bahwa dalam pelaksanaan shalat anak-anak usia sekolah dasar bahkan usia sekolah 

menengah masih belum memahami fiqih shalat. Sehingga tidak jarang ketika pelaksanaan shalat 

berjama’ah di masjid dijumpai anak-anak usia sekolah dasar shalat sambil bermain, saling cubit, 

saling injak kaki, saling dorong, melihat ke kiri dan ke kanan, bahkan sampai berlari-larian ketika 

pelaksanaan shalat berjamaah sedang berlangsung. Fenomena yang demikian merupakan 

permasalahan yang serius untuk ditanggapi dan dicarikan solusi. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kajian tentang strategi pembelajaran fiqih shalat merupakan kajian yang terus berkembang 

karena fiqih merupakan suatu pemahaman yang akan terus berkembang. Studi tentang fiqih shalat 

pernah dilakukan oleh (Irawan & Solihin, 2021). Fokus pembahasannya adalah terletak pada 

pengenalan pelajaran fiqih shalat. Pengenalan pembelajaran fiqih shalat dilakukan dengan 

mengajarkan tata cara shalat serta memperbaikinya jika peserta didik keliru dalam melaksanakan 

shalat. Strategi yang diterapkan dalam pengenalan pembelajaran fiqih shalat salah satunya dengan 

metode talaqqi. Dimana seorang siswa akan diajarkan secara berhadap-hadapan dengan guru dan 

memberikan pengenalan akan fiqih shalat. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan (Salsabila, 2020) yang mengkaji tentang pelaksanaan 

metode demonstrasi pada pembelajaran fiqih shalat. Dalam penelitiannya memfokuskan 

pembahasan pada pelaksanaan metode demonstrasi, faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pelaksanaan metode demonstrasi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasilnya adalah terlebih dahulu menyusun RPP dan silabus, kemudian 

pelaksanaannya melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan evaluasi. Adapun faktor 

pendukungnya adalah adanya guru, peserta didik, sarana dan prasarana, serta bahan ajar. Faktor 

penghambatnya yaitu keterbatasan waktu, dan peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru. 

Selanjutnya penelitian yang sejenis juga pernah dilakukan oleh (Kumala & Hafizh, 2019) 

dimana dalam penelitiannya membahas tentang penggunaan Media Audio Visual dalam 

pembelajaran praktik gerakan dan bacaan shalat. Penelitiannya dilakukan di jenjang sekolah dasar. 

Hasilnya adalah bahwa dengan penggunaan Media Audio Visual dalam pembelajaran praktek 

gerakan dan bacaan shalat dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami gerakan dan 

bacaan shalat dalam pelajaran pendidikan agama Islam materi fiqih shalat. 

Dengan demikian maka penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana 

pada penelitian sebelumnya mengkaji tentang pengenalan pelajaran fiqih shalat melalui metode 

talaqqi, sementara penelitian kedua membahas tentang pembelajaran fiqih shalat melalui metode 

demonstrasi, dan selanjutnya membahas tentang pembelajaran fiqih shalat dengan memaksimalkan 

Media Audio Visual untuk meningkatkan pemahaman siswa. sementara penelitian ini mengkaji 

tentang strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar. Tentu dalam penelitian ini 

tidak hanya membahas tentang satu strategi namun akan membahas tentang beberapa strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran fiqih shalat. 

Berdasarkan fenomena dan fakta literatur di atas , maka yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah bagaimana konsep dan macam-macam strategi pembelajaran fiqih shalat, bagaimana strategi 

pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar, dan bagaimana problem pengajarannya di 

TPA Darus Sakinah Sangatta Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan 

macam-macam strategi pembelajaran, strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah 

dasar, dan mengetahui problem pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar di TPA 

Darus Sakinah Sangatta Utara. 

 

2. METODE 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

mendapatkan data melalui aktivitas tertentu guna sampai pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut (Sugiono, 2015, p. 3). Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang dilakukan 

seorang peneliti yang didasari pada keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penggunaan metode 

dalam penelitian dapat memudahkan peneliti mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang 

dimilikinya, baik tenaga, etik, biaya, dan waktu.  

Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi merupakan teknik pengambilan data dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. 

Sementara wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan memberikan pertanyaan kepada 

informan baik terstruktur maupun tidak terstruktur. Selanjutnya dokumentasi merupakan teknik 

pengambilan data dengan memotret data dan informasi yang dalam bentuk tulisan, dan gambar di 

lokasi penelitian.  
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Dalam pengambilan data, penulis melakukan observasi dengan terjun langsung ke lapangan 

dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian. Mengamati proses pembelajaran 

fiqih shalat di TPA Darus Sakinah. Selanjutnya melakukan wawancara dengan kepala TPA, guru 

TPA, dan para santri TPA. Pengambilan data selanjutnya diakhiri dengan dokumentasi data-data 

yang terdokumentasikan di TPA Darus Sakinah. Penelitian ini dilakukan di TPA Darus Sakinah 

yang beralamatkan di Jln. Assa’diyah, RT. 13 Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur, Indonesia. 

Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data (Huberman & Miles, 2002) 

dengan tahapan pengumpulan data, penyajian data, penarikan data, dan kondensasi data. Analisis 

dilakukan dengan terlebih dahulu mengumpulkan data lapangan dengan membuat catatan berkaitan 

di lokus penelitian, kemudian menyajikan data dalam bentuk data mentah dan apa adanya. 

Selanjutnya penulis melakukan penarikan data dengan memilih dan memilah data sesuai dengan 

fokus penelitian. setelah ketiga proses analisis tersebut selesai, penulis selanjutnya melakukan 

kondensasi data, dengan kata lain melakukan interpretasi terhadap data-data tersebut kemudian 

dituangkan dalam hasil penelitian untuk dilakukan pembahasan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di TPA Darus Sakinah yang beralamatkan di Jln. Assa’diyah, RT. 13 

Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, Indonesia. TPA Darus Sakinah 

merupakan salah satu TPA yang berada di bawah naungan dan binaan Badan Komunikasi Pemuda 

Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) kabupaten Kutai Timur. Selain berada di bawah naungan 

BKPRMI, TPA Darus Sakinah juga masih satu atap dengan Masjid Darus Sakinah Sangatta Utara.  

TPA Darus Sakinah diketuai oleh salah imam masjid Darus Sakinah Ustadz Sumo Ma’arif. 

Selain menjadi kepala TPA Darus Sakinah sekaligus menjadi tenaga pengajar di TPA. Ustadz 

Sumo Ma’arif juga merupakan salah satu imam tetap di masjid Darus Sakinah, dimana masjid 

Darus Sakinah memiliki dua orang imam masjid. Ustadz Sumo Ma’arif ditunjuk menjadi kepala 

TPA menggantikan Ustadzah Hj. Nurming. Ustadz Sumo Ma’arif ditunjuk menjadi kepala TPA 

pada tanggal 31 April 2022 sampai sekarang.  

TPA Darus Sakinah memiliki 4 orang guru dan lebih dari 60 santri yang dibagi menjadi 4 

kelompok. Pengelompokan santri berdasarkan jumlah guru yang tersedia dan memilih waktu 

mengajar sesuai dengan kesibukan para gurunya. Waktu belajar santri TPA Darus Sakinah 

bervariatif sesuai dengan waktu yang dipilih oleh para santri. Ada yang belajar malam selesai 

shalat maghrib dan ada yang belajar sore selesai shalat ashar. 

 

3.1.  Konsep dan Jenis Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas (Hasbullah, Juhji, & Maksum, 2019). Strategi juga merupakan suatu 

sistem yang tidak bisa dipisahkan dengan proses pembelajaran (Hastuti & Ilyas, 2017). Tujuanya 

adalah untuk membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak monoton. Strategi 

pembelajaran juga dapat membantu para siswa untuk mengembangkan sisi lain dari diri seorang 

siswa dan cara berfikirnya.  

Strategi pembelajaran banyak macamnya, ada strategi ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi, 

pengalaman lapangan, Mind Mapping, dan drama (Ramadhani et al., 2022). Keseluruhan strategi 

tersebut tentu mempunyai plus dan minus. Berikut penjelasan ragam jenis strategi pembelajaran. 

3.1.1 Strategi Pembelajaran menggunakan Metode Ceramah 

Jenis strategi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah merupakan suatu cara 

dalam pembelajaran yang lebih mengedepankan penuturan materi secara lisan dengan bahan ajar 

sebagai panduan (Hidayat, 2022). Tentu dalam pelaksanaan strategi pembelajaran menggunakan 

metode ceramah memiliki kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan metode ceramah 

(Wirabumi, 2020) adalah: a) Mudah dan murah, b) penyajian materi menjadi lebih leluasa dan 

terperinci, mudah dalam menguasai kelas. Sementara kekurangannya adalah: a) Siswa hanya 

mendapatkan materi yang disampaikan guru saja, b) Penyampaian materi tidak dijumpai peragaan-
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peragaan untuk membantu pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, c) ketidakmampuan 

guru dalam berbahasa yang baik bagi guru, d) Guru sulit mengevaluasi pemahaman murid. 

3.1.2. Strategi Pembelajaran menggunakan Metode Demonstrasi 

Jenis strategi pembelajaran menggunakan metode demonstrasi merupakan jenis strategi yang 

digunakan untuk menyajikan materi dengan peragaan-peragaan yang disertai dengan penjelasan 

dari guru (Sulfemi, 2020). Strategi ini acap kali digunakan secara kolaboratif dengan metode lain. 

Tujuan dari metode demonstrasi ini tentu untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap suatu 

materi pelajaran. Seperti halnya metode ceramah, metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Diantara kelebihan metode demonstrasi (Mangkey, Rantung, & Sojow, 2021) adalah 

a) Penjelasannya disertai dengan penugasan-penugasan sehingga pemahaman siswa tidak akan 

tertinggal, b) Proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan pendengaran oleh siswa, namun juga 

menggunakan visual sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, c) Siswa dapat 

menghubungkan antara teori dan praktik dalam proses pembelajaran sehingga pemikiran serta pola 

pikir siswa akan akan mudah berkembang. Adapun kekurangannya adalah perlu banyak persiapan 

untuk menerapkan metode demonstrasi mulai dari tempat, bahan, dan peralatan. Kekurangan lain 

dari metode demonstrasi adalah guru harus memiliki keterampilan spesial. 

3.1.3. Strategi Pembelajaran menggunakan Metode Diskusi 

Strategi selanjutnya adalah penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran. Jenis strategi 

diskusi ini memang menjadi metode yang sering kali digunakan di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Strategi yang bisa dilakukan dalam metode diskusi ini adalah mengangkat suatu 

permasalahan untuk dihadapkan kepada peserta diskusi atau siswa sampai mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang diajukan (Ahmad & Tambak, 2018). Kelebihan dari metode diskusi ini (Yakin, 

2020) adalah: a) Siswa akan terpacu untuk berfikir lebih kreatif, b) Membiasakan para siswa untuk 

mengungkapkan argumennya, c) Melatih siswa untuk saling menghargai sudut pandang yang 

berbeda. Adapun kekurangannya adalah: a) Penggunaan metode diskusi sering kali dikuasai oleh 

orang-orang tertentu, b) Mengaburkan kesimpulan dalam suatu mata pelajaran Karen topiknya 

yang berkembang menjadi lebih luas. c) Acapkali penggunaan diskusi menimbulkan perbedaan 

pendapat yang berujung pada emosi. 

3.1.4. Strategi Pembelajaran menggunakan Metode Simulasi 

Metode simulasi dalam proses pembelajaran seringkali menghadirkan situasi tiruan, maka 

para siswa akan lebih mudah memahami konsep dan juga materi yang disampaikan (Galaresa & 

Sundari, 2019). Kelebihan dari metode simulasi ini yaitu: a) Menjadikan siswa mudah menguasai 

panggung, b) Mengembangkan sisi kreatif seorang siswa saat melakukan proses pembelajaran, c) 

Menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri, d) Meningkatkan semangat belajar siswa. 

Kekurangan metode simulasi ini adalah melibatkan psikologis siswa yang menyebabkan seorang 

siswa malu dalam melakukan simulasi (Hasbullah, 2021). 

3.1.5. Strategi Pembelajaran menggunakan Pengalaman Lapangan 

Strategi pengalaman lapangan merupakan strategi yang digunakan untuk memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik dalam proses pembelajaran (Saleh, 2013). Memberikan 

pengalaman nyata kepada para siswa untuk memahami materi yang diberikan. Untuk dapat 

melaksanakan metode pengalaman lapangan tentu dibutuhkan kesiapan dan kemampuan guru 

dalam melaksanakan metode tersebut. 

3.1.6. Strategi Pembelajaran menggunakan Metode Mind Mapping 

Strategi Mind Mapping merupakan suatu model model pembelajaran yang digunakan untuk 

memudahkan siswa memahami suatu materi melalui bantuan simbol, gambar, bentuk, dan suara 

(Amri, 2019). Dalam pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping ini siswa diminta untuk 

melibatkan perasaan dalam menentukan satu kata kunci dan gambar untuk memahami suatu materi. 

Mind mapping juga bisa dikenal dengan pemetaan perasaan, dimana seseorang memanfaatkan 

seluruh otak untuk membuat kesan dan memahami materi melalui pesan grafis dan citra visual 

(Pane, 2022). 

Jika menelisik lebih jauh maka strategi pembelajaran merupakan elemen yang begitu luas 

untuk dibahas. Selain itu banyak juga macam, jenis, dan model strategi pembelajaran yang telah 

dibahas oleh para ahli. Terdapat pula strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, berbasis masalah, 
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kooperatif, afektif, kontekstual, dan kemampuan berpikir (Mawati et al., 2021). Pada hakikatnya 

ilmu tentang strategi pembelajaran akan terus berkembang seiring perkembangan zaman berikut 

dengan teknologi informasi di dalamnya. Sehingga kajian tentang strategi pembelajaran akan selalu 

menarik untuk dikaji dan dikembangan pada masa kini maupun masa yang akan datang.  

Strategi pembelajaran yang telah dibahas tidak hanya digunakan dalam pembelajaran formal 

di dalam kelas, namun dapat juga digunakan dalam pembelajaran di luar kelas, di luar sekolah, atau 

digunakan di lingkungan masyarakat maupun keluarga. Tidak terkecuali di lembaga pendidikan 

non formal seperti di TPA Darus Sakinah. Tentu penerapannya terdapat perbedaan karena 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan serta keterampilan pengajarnya. Untuk dapat 

memaksimalkan strategi-strategi yang ada, tentu tidak bisa dilakukan secara mandiri, butuh 

perpaduan antara satu strategi dengan strategi yang lain untuk tercapainya hasil belajar yang baik. 

 

3.2.  Strategi Pembelajaran Fiqih Shalat pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar di TPA Darus Sakinah 

berdasarkan pengamatan peneliti, guru TPA Darus Sakinah menerapkan strategi pembelajaran 

tikrār yang dikolaborasikan dengan strategi demonstrasi dan pengalaman lapangan. Metode tikrār 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menghafal Al-Qur’an dengan cara mengulang-

ulang bacaan, baik ayat demi ayat atau surat demi surat (Mu’minatun & Misbah, 2022). Sementara 

metode demonstrasi merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang mengakomodir segala 

bentuk perangkat yang relevan dengan kebutuhan materi pokok yang diajarkan (Ikhwan, 

Febriansyah, & Syam, 2022).  

Sementara metode pengalaman lapangan merupakan metode yang yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk memberikan pengalaman langsung kepada para siswa (Abdullah, 2017). 

Metode pengalaman lapangan disini bukanlah praktik pengalaman lapangan (PPL) sebagaimana 

penjelasan (Mubarok, 2020b), namun pengalaman berupa praktik langsung dalam proses 

pembelajaran. Jika dikaitkan dengan pembelajaran fiqih shalat maka metode pengalaman yang 

dimaksud adalah memberikan kesempatan kepada para siswa untuk merasakan langsung 

pengalaman terhadap suatu materi. Singkatnya metode pengalaman lapangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengalaman melaksanakan praktik shalat dengan memperhatikan fiqih-fiqih 

shalat.   

 Proses pembelajaran dilaksanakan pada sore hari setelah salat asar. Jadwal mengajar di TPA 

Darus Sakinah mulai hari senin sampai dengan hari sabtu. Dari keenam hari tersebut terdapat satu 

hari tidak dilakukan pembelajaran Al-Qur’an, namun khusus digunakan untuk belajar shalat berikut 

dengan baca’annya serta do’a harian. TPA Darus Sakinah merupakan lembaga pendidikan non 

formal yang mengajarkan tentang Al-Qur’an dan ilmu-ilmu dasar agama Islam. Dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, seorang guru menggunakan metode Iqra’ untuk anak usia sekolah dasar 

yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Sedangkan pada tingkatan di atasnya yaitu anak usia sekolah 

dasar dan menengah pertama yang sudah khatam bacaan Iqra’. Strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an biasanya menggunakan metode Talaqqi. Dimana seorang santri membaca 

Al-Qur’an di depan seorang guru untuk dikoreksi bacaannya satu persatu.   

Berdasarkan hasil pengamatan di atas , maka strategi pembelajaran fiqih shalat di TPA Darus 

Sakinah menggunakan strategi tikrār, demonstrasi dan pengalaman lapangan. Sementara metode 

talaqqi digunakan pada saat proses pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an. Penerapan 

metode-metode tersebut kemudian akan dianalisis dalam pembahasan berikut: 

3.2.1 Metode Tikrār 

Metode Tikrar merupakan metode yang identik digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an, dimana seorang santri ketika menghafal Al-Qur’an cenderung banyak melakukan 

pengulangan-pengulangan untuk dapat menghafal suatu ayat atau surat di dalam Al-Qur’an 

(Mashuri, Muftiyah, & Nafisah, 2022). Metode Tikrār ini juga termasuk metode yang digunakan 

seorang santri untuk mengulangi hafalan-hafalannya setelah menyetorkan hafalan kepada seorang 

guru. Dengan demikian maka metode Tikrar bisa saja digunakan oleh seorang guru dalam 

mengulangi penjelasan dalam mengajar atau digunakan oleh seorang siswa untuk mengulangi 

pelajarannya. 



119 

  

 

Strategi Pembelajaran Fiqih Shalat pada Anak Usia Sekolah Dasar di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(Moh. Tauhiud) 

Penerapan metode Tikrār dalam pembelajaran fiqih shalat di TPA Darus Sakinah merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk memudahkan santri menghafal bacaan dan do’a-

do’a yang dibaca di dalam shalat. Proses pelaksanaan metode Tikrār dilakukan dengan cara 

membaca berulang-ulang bacaan do’a shalat secara bersama-sama. Setelah melakukan pengulangan 

pada proses membaca, selanjutnya akan dilakukan proses menghafal. Hal tersebut sesuai dengan 

apa yang dijelaskan (Romziana et al., 2021) dalam pelatihan mudah menghafal Al-Qur’an dengan 

metode Tikrār.  

Dalam proses menghafal bacaan shalat melalui metode Tikrār, maka guru TPA Darus 

Sakinah akan memotong atau membagi demi sedikit kosa kata dalam bacaan shalat tersebut untuk 

dibaca dan dilafalkan berulang-ulang. Dengan begitu maka akan memudahkan siswa dalam 

menghafal bacaan shalat. Setelah potongan bagian kosa-kata dari do’a tersebut telah dihafalkan dan 

telah dilakukan Tikrār atau pengulangan, maka guru TPA Darus Sakinah akan melanjutkan 

potongan bagian kosa kata do’a yang lainnya untuk dihafalkan. Proses menghafalnya sama dengan 

proses pertama dan diulang-ulangi sampai hafal keseluruhan do’a shalat (Tamrin Talebe, 2019). 

Jadi, dalam hal ini metode Tikrār digunakan untuk menghafal bacaan dan do’a-do’a yang 

dibaca di dalam shalat, dan bacaan-bacaan shalat tersebut termasuk dalam ruang lingkup 

pembahasan fiqih shalat. 

3.2.2. Metode Demonstrasi. 

Metode demonstrasi yang dimaksud disini adalah metode yang digunakan oleh seorang guru 

untuk memperagakan suatu materi yang membutuhkan peragaan untuk memudahkan siswa 

memahami materi yang disampaikan (Ikhwan et al., 2022). Metode demonstrasi merupakan salah 

satu metode yang digunakan oleh guru TPA Darus Sakinah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih lengkap dan mudah difahami terkait gerakan-gerakan dalam pelaksanaan shalat. Guru TPA 

Darus Sakinah akan berdiri di depan para santri TPA untuk mendemonstrasikan cara takbir, cara 

rukuk, cara i’tidal, cara sujud, cara duduk diantara dua sujud, cara duduk di tahiyat akhir, dan cara 

salam. Materi-materi tersebut jika hanya dijelaskan dengan metode ceramah maka akan menjadikan 

santri hanya berkhayal dan tidak mempunyai gambaran yang jelas.  

Metode Demonstrasi sebenarnya akan sangat tepat jika dikolaborasikan dengan penggunaan 

media Audio Visual (Nikmah & Mubarok, 2022). Dengan penerapan media Audio Visual akan 

memberikan gambaran jelas tentang gerakan-gerakan yang baik dan benar dalam fiqih shalat. TPA 

Darus Sakinah sendiri tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung untuk menggunakan 

media Audio Visual, sehingga metode Demonstrasi menjadi cara yang tepat untuk memudahkan 

santri usia sekolah dasar untuk melihat dan memahami gerakan-gerakan shalat. 

Dengan demikian maka strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar pada 

materi gerakan shalat telah dilaksanakan dengan baik di TPA Darus Sakinah. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mahmudin, 2018) yang meneliti tentang efektivitas 

metode demonstrasi dalam pembelajaran fiqih shalat di madrasah ibtidaiyah. Dengan penggunaan 

metode demonstrasi memudahkan santri untuk memahami dan mengingat secara detail gerakan 

demi gerakan dalam pelaksanaan shalat. 

3.2.3. Metode Pengalaman Lapangan 

Metode pengalaman lapangan merupakan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

dalam bentuk praktik langsung (Abdullah, 2017). Metode ini cenderung digunakan dalam 

pembelajaran yang membutuhkan praktik seperti pada pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

materi: shalat, belajar Al-Qur’an, Wudlu, haji dan umroh, qurban, thaharah, jual beli, zakat dan 

lain-lain. Salah satu yang menjadi fokus penelitian ini adalah tentang fiqih shalat (Sarwat, 2017). 

Dimana dalam pelaksanaan shalat mempunyai banyak aturan dan kaifiyah atau tata cara 

pelaksanaannya yang membutuhkan pengalaman lapangan (praktik).  

Guru TPA Darus Sakinah sendiri setelah mengajarkan santri bacaan shalat yang dihafalkan 

menggunakan metode Tikrār, kemudian mengajarkan gerakannya menggunakan metode 

demonstrasi, selanjutnya guru TPA Darus Sakinah mengajarkan tata cara pelaksanaan shalat yang 

sesuai dengan fiqih shalat dengan melakukan praktik langsung.  

Praktik fiqih shalat ini dilakukan dengan cara menugaskan masing-masing santri untuk 

melaksanakan shalat yang telah ditentukan di depan para santri yang lain. Santri yang bertugas 
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akan memulai mempraktikkan bacaan dan gerakan shalat sesuai dengan kemampuannya. Guru 

TPA Darus Sakinah akan mendampingi disampingnya dan memperbaiki kesalahan-kesalahan kecil 

yang dilakukan para santri. Kesalahan-kesalahan kecil seperti mengangkat tangan ketika takbir 

terlalu rendah, ruku yang tidak rata punggung, menaruh tangan ketika ruku di bawah lutut, dan 

koreksi-koreksi lain pada gerakan yang lain. 

 

3.3. Problem Pembelajaran Fiqih Shalat pada Anak Usia Sekolah Dasar 
Problem dalam pembelajaran merupakan persoalan-persoalan, atau kendala-kendala yang 

dihadapi seorang guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang membutuhkan solusi 

pemecahan masalahnya (Aslamiah, 2018). Setiap problem dalam proses pembelajaran pasti 

memiliki solusi, tinggal bagaimana seorang guru mampu beradaptasi dan mencari solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan dalam proses belajar mengajar. Termasuk dalam pembelajaran 

keagamaan, dimana pemahaman tentang ilmu agama mempunyai banyak perbedaan pendapat dan 

penafsiran. Terlebih lagi dalam masalah fiqih shalat, maka dengan kompleksnya problem-problem 

tersebut perlu kiranya dianalisa secara mendalam problem pembelajaran fiqih shalat pada anak usia 

sekolah dasar di TPA Darus Sakinah. 

Proses pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar di TPA Darus Sakinah 

memiliki banyak problem, mulai dari usia dan tingkatan kelas santri yang berbeda, kecepatan 

menerima pelajaran, kedatangan santri yang tidak bersamaan, santri yang melebihi kapasitas, dan 

kurangnya guru. Problem lain adalah kurangnya media pembelajaran, dan tidak adanya ruang kelas 

bagi santri TPA Darus Sakinah, karenanya butuh perbaikan manajemen (Mubarok, 2020a). 

Hasil pengamatan peneliti, sesungguhnya TPA Darus Sakinah tidak memiliki gedung sendiri 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Saat ini santri TPA Darus Sakinah belajar mengaji dan 

belajar ilmu-ilmu agama di teras masjid Darus Sakinah. Kemudian problem selanjutnya adalah 

TPA Darus Sakinah tidak memiliki media pembelajaran yang bisa digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran, termasuk media untuk menampilkan praktik shalat. Sekelumit permasalahan 

tersebut kiranya kepala unit TPA perlu ditindak lanjuti dan dicarikan solusi demi perbaikan di masa 

yang akan datang (Iswanto & Mubarok, 2022). 

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas merupakan permasalahan secara umum 

berkaitan dengan TPA Darus Sakinah, namun penulis mencoba menganalisa problem-problem 

yang lebih spesifik yang berkaitan dengan strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah 

dasar.  

Permasalahan pertama yaitu berkaitan dengan media pembelajaran. Media pembelajaran 

sangat urgen untuk dihadirkan dalam proses pembelajaran fiqih shalat, seperti foster-foster yang 

memperlihatkan gambar tata cara pelaksanaan shalat, foster-foster tulisan yang menampilkan 

bacaan-bacaan shalat. Pembelajaran tata cara shalat menggunakan media gambar memudahkan 

pemahaman santri kerap dilakukan oleh para guru. Apa yang telah disebutkan tadi merupakan 

media-media sederhana yang sangat mendukung pemahaman santri TPA Darus Sakinah dalam 

memahami tata cara shalat dan membantu menghafal bacaan-bacaan shalat.  

Permasalahan tingkat usia anak sekolah dasar dan tingkatan kelas juga menjadi suatu 

problem yang harus dicari jalan keluarnya. Hal yang bisa dilakukan oleh Guru TPA Darus Sakinah 

adalah dengan membuat kelompok berdasarkan tingkatan usia dan kelas anak sekolah dasar. Hal ini 

akan memudahkan dalam proses pembelajaran, praktik, dan pemerataan penyebaran materi kepada 

para santri. Pada problem ini sejalan dengan problem kurangnya guru yang dimiliki oleh TPA 

Darus Sakinah. Ketiga santri dikelompokkan berdasarkan tingkatan usia dan kelas maka akan 

membutuhkan guru lagi untuk memenuhi bimbingan pada kelompok yang berikutnya. Dengan 

demikian maka pengurus masjid harus melakukan rekrutmen guru TPA untuk mengatasi 

permasalah tersebut (Mubarok, 2020c). Dengan demikian maka permasalahan-permasalah tersebut 

akan dapat dipecahkan tahap demi tahapan guna menghasilkan santri yang faham fiqih shalat dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan Penjelasan tentang strategi pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah 

dasar memiliki banyak metode dan strategi yang bisa dilakukan. Namun tidak semua strategi yang 

ada dapat digunakan di TPA Darus Sakinah. Diantara strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar di TPA Darus Sakinah yaitu strategi pembelajaran tikrār 

untuk bacaan dan hafalan do’a-do’a di setiap gerakan shalat, menggunakan strategi demonstrasi 

untuk mencontohkan gerakan shalat yang baik dan benar, serta penggunaan strategi pengalaman 

lapangan (praktik) untuk lebih memudahkan pemahaman dan penguatan ingatan santri berkaitan 

dengan fiqih shalat. Adapun problem yang dijumpai dalam pembelajaran fiqih santri adalah 

kurangnya sarana dan prasarana belajar mengajar, perbedaan usia dan tingkatan sekolah santri, 

serta kurangnya guru untuk memaksimalkan peran guru dalam membimbing para santri dalam 

proses pembelajaran fiqih shalat. 

Saran penulis kepada guru TPA Darus Sakinah yaitu tidak ada salahnya untuk mencoba 

menggunakan metode lain dalam pembelajaran fiqih shalat pada anak usia sekolah dasar mengingat 

tingkat pemahaman santri berbeda-beda. Guru TPA Darus Sakinah juga dapat menggunakan 

metode bermain peran sehingga menambah opsi strategi dalam pembelajaran fiqih shalat. 

Selanjutnya berkaitan dengan sarana dan prasarana yang terbatas, sebaiknya pengelola TPA Darus 

Sakinah dapat meminta bantuan kepada ketua pengurus masjid atau lembaga eksternal untuk dapat 

memenuhi kekurangan sarana dan prasarana serta memenuhi kebutuhan guru TPA. 
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